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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 

5.1   Simpulan 

Menurut hasil pengujian penelitian yang telah dilakukan, maka dapat di 

simpulkan bahwa tidak ada pengaruh antara urutan bukti dan tingkat keyakinan 

terhadap pengambilan keputusan investasi.  Kesimpulan tersebut dapat 

disampaikan berdasarkan hasil pengujian kedua hipotesis dengan menggunakan 

alat uji ANOVA. Hipotesis pertama yang menduga urutan informasi yang positif 

negatif (++--) atau negatif positif (--++) lebih membantu investor non professional 

dalam pengambilan keputusan investasi dibandingkan dengan informasi campuran 

(mixed) yaitu (+-+-) atau (-+-+), dinyatakan ditolak atau tidak diterima karena 

hasil pengujian yang tidak signifikan, dan dapat dikatakan bahwa data yg 

diperoleh dari investor non profesional yang merupakan seorang mahasiswa  

kurang akurat. Menurut hasil penelitian juga dapat disimpulkan bahwa walaupun 

urutan bukti yang didapatkan dari perusahaan tidak sesuai urutan, investor tetap 

dapat menentukkan keputusan tanpa terpengaruh adanya order effect. Hasil 

penelitian ini sama dengan penelitian yang dilakukan oleh Arif (2018) yang 

menyatakan bahwa ketika informasi berurutan maka investor lebih tidak 

terpengaruh dengan adanya primacy effect dan recency effect dalam berinvestasi.  

Lalu untuk hipotesis kedua yang menduga investor non-profesional akan merevisi 

keyakinannya apabila mendapatkan bukti atau informasi yang bersifat campuran 

positif negatif (++--) atau negatif positif (--++) dibandingkan dengan informasi 

yang bersifat konsisten negatif (--) atau konsisten positif (++), dinyatakan ditolak 

karena hasil pengujian menunjukkan nilai signifikansi diatas 0,05 yang berarti 

bahwa hipotesis kedua ditolak atau tidak diterima.. Hal ini menunjukkan bahwa 

investor non-profesional tidak akan merevisi keyakinannya apabila mendapatkan 

bukti atau informasi yang bersifat campuran positif negatif (++--) atau negatif 

positif (--++). Investor non professional tidak akan merevisi keyakinan mereka 

walaupun mendapatkan bukti yang tidak berurutan karena informasi yang telah 

disampaikan oleh perusahaan dapat tersampaikan dengan baik kepada investor, 
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sehingga investor tidak memerlukan urutan bukti untuk dapat 

menentukkan suatu keputusan investasi. 

 

5.2  Keterbatasan 

Berdasarkan hasil penelitian eksperimen yang telah dilakukan terdapat beberapa 

keterbatasan di dalam penelitian eksperimen ini, antara lain: 

1. Instrumen eksperimen dalam penelitian ini berisi kasus yang cenderung 

abstrak dan kurang menunjukkan permasalahan realistis yang terjadi 

didunia nyata. 

2. Partisipan didalam penelitian ini menggunakan mahasiswa akuntansi 

sebagai investor non profesional sehingga hasil yang didapat tidak akurat 

dan cenderung tidak sesuai dengan pemikiran investor non profesional 

sesungguhnya  

5.3 Saran 

Berdasarkan hasil dari kesimpulan dan saran yang telah dijelaskan diatas, maka 

saran yang dapat diberikan untuk penelitian berikutnya adalah:  

1. Partisipan didalam penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan 

investor non profesional yang sesungguhnya didalam penelitian 

selanjutnya agar hasil penelitian yang didapatkan signifikan dan sesuai 

dengan yang diharapkan. 

2. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat membuat instrumen eksperimen 

yang lebih realistis sehingga hasil yang didapat lebih objektif 

3. Penelitian berikutnya diharapkan dapat menguji faktor-faktor lain selain 

order effect dan belief revision yang mempunyai pengaruh terhadap 

keputusan investasi, misalnya : informasi keuangan dan informasi non 

keuangan yaitu laporan corporate social responsibility (CSR) 
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